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ABSTRACT
KEYWORDS Conventional accounting practices often confine financial information
sharia accounting; to technical and material dimensions, while growing attention to

accountability principle; by siness ethics increases demand for reporting that is fair, transparent,

Soclo-economic justh,', . . . . . .

islamic business ethic and accountable, particularly in Indonesia as a Muslim-majority
country. This study aims to examine the principles of Sharia accounting

ARTICLE INFO and their relevance as financial-recording guidance oriented toward
Accepted:2026-01-15 worship, social responsibility, and stakeholder fairness. Using
Revised: 2026-02-04 qualitative library research, the study reviews secondary sources

Approved: 2026-03-25  comprising Sharia accounting books, reputable national journals,
legislation, and classical texts on Islamic economic philosophy. Data
were collected through documentation and analyzed using content
analysis through data reduction, open coding, thematic categorization,
interpretation, and source triangulation. The findings identify
accountability, justice, and truth as fundamental principles, supported
by amanah and operational principles of Mishdagiah, Digqah, Tauqit,
neutrality, and Tibyan, rooted in the Quran and Hadith. Tawhid and
Nubuwwah direct accounting toward Al-Falah and connect technical
reporting with spiritual and social obligations. Within Indonesia’s dual
banking system, these principles are relevant to humanistic,
emancipatory, and transcendental governance. The study implies that
Sharia accounting provides an ethical framework that may address
limitations in conventional reporting by strengthening accurate, timely,
transparent, and equitable financial information for stakeholders, while
retaining its normative foundation and conceptual contribution.

ABSTRAK

Praktik akuntansi konvensional sering membatasi informasi keuangan
Kata Kunci:

akuntansi syariah;

pada dimensi teknis dan material, sedangkan meningkatnya perhatian
o terhadap etika bisnis menegaskan kebutuhan pelaporan yang adil,
prinsip
pertanggungjawaban,;
keadilan sosial-
ekonomi; etika bisnis

transparan, dan akuntabel, khususnya di Indonesia sebagai negara
berpenduduk mayoritas Muslim. Penelitian ini bertujuan mengkaji
prinsip akuntansi syariah dan relevansinya sebagai pedoman pencatatan
' keuangan yang berorientasi pada ibadah, tanggung jawab sosial, dan
islam keadilan pemangku kepentingan. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan kajian pustaka ini menggunakan data sekunder berupa buku

akuntansi syariah, jurnal nasional bereputasi, peraturan perundang-
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undangan, dan naskah klasik mengenai filsafat ekonomi Islam. Data

dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan
analisis 1isi melalui reduksi data, pengodean terbuka, kategorisasi
tematik, interpretasi, serta triangulasi sumber. Hasil kajian
mengidentifikasi pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran sebagai
prinsip fundamental, didukung amanah serta prinsip operasional
mishdaqiah, diqqah, tauqit, netralitas, dan tibyan yang bersumber dari
Al-Quran dan Hadis. Tauhid dan Nubuwwah mengarahkan akuntansi
menuju Al-Falah serta menghubungkan pelaporan teknis dengan
kewajiban spiritual dan sosial. Dalam sistem perbankan ganda
Indonesia, prinsip tersebut relevan bagi tata kelola humanis,
emansipatoris, dan transendental. Penelitian ini mengimplikasikan
bahwa akuntansi syariah menyediakan kerangka etis yang dapat
mengatasi keterbatasan pelaporan konvensional melalui informasi
keuangan yang akurat, tepat waktu, transparan, dan adil bagi seluruh
pemangku kepentingan, sekaligus mempertahankan landasan normatif
dan kontribusi konseptual penelitian.

PENDAHULUAN
Pada dasarnya akuntansi merupakan sebuah seni pencatatan keuangan yang memberikan

informasi tertentu bagi para pihak yang membutuhkan (R. Hasibuan et al., 2022). Informasi
tersebut berisi tentang segala transaksi yang bersangkutan dengan keuangan atau ekonomi
dalam sebuah organisasi maupun instansi atau yang biasa disebut dengan entitas dalam
akuntansi. Penyajian informasi tersebut tidak semata-mata langsung dicatat tanpa
pengidentifikasian, pengukuran dan komunikasi terkait informasi ekonomi (Zamzami et al.,
2021). Informasi yang dihasilkan juga merupakan gambaran keadaan perusahaan khususnya
perihal keuangan. Hal itu dilakukan agar informasi yang disajikan dapat berguna untuk dasar
analisis pengambilan keputusan.

Singkatnya tujuan pokok dari akuntansi adalah menyajikan sebuah informasi dengan
bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pemilik atau pimpinan perusahaan serta pihak-
pihak lain yang berkepentingan akan laporan keuangan tersebut (Herawati, 2019). Pihak lain
yang dimaksud adalah mereka yang membutuhkan informasi keuangan untuk melihat keadaan
dan prospek perusahaan. Pihak yang membutuhkan informasi keuangan dapat berasal dari
dalam perusahaan (/nternal) maupun pihak dari luar perusahaan (Eksternal) (Rawung &
Moroki, 2023).

Pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan dari dalam perusahaan (internal)
adalah manajer dan pimpinan perusahaa. Manajer dan pimpinan perusahaan membutuhkan
laporan keuangan untuk melihat kinerja masing-masing bagian dalam perusahaan. Dalam
informasi akuntansi juga dapat dilihat terkait dengan tanggung jawab setiap bagian. Informasi
akuntsansi yang cepat dan akurat akan memudahkan pihak manajer maupun pimpinan
perusahaan mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan (Rawung & Moroki, 2023).

Pihak bank atau kreditur, pemegang saham (investor), calon investor, badan pemerintah,
karyawan atau kelompok masyarakat tertentu merupakan pihak-pihak dari luar perusahaan
(eksernal) yang berkepentingan atau informasi akuntansi perusahaan. Pihak bank atau pemberi
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kredit menggunakan informasi akuntansi sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan

pinjaman serta sebagai landasan untuk memantau kondisi perusahaan sebagai jaminan bagi
mereka atas kepentingan mereka sendiri.

Pemegang saham dan calon investor berhak mengetahui perkembangan dan kondisi
perusahaan melalui laporan keuangan. Pimpinan perusahaan memberikan laporan keuangan
kepada para pemegang saham sebagai bentuk laporan formal atas kepercayaan yang diberikan
oleh investor. Selanjutnya badan pemerintah berkepentingan dalam hal kepatuhan atas aturan
yang ditetapkan misalkan pemenuhan kewajiban pajak. Sedangkan untuk karyawan sendiri
informasi akuntansi dibutuhkan untuk mengetahui stabilitas perusahaan dan keuntungan yang
mungkin dapat dinikmati karyawan tersebut (Rawung & Moroki, 2023).

Teori akuntansi yang berjalan dibanyaknya negara merupakan teori akuntansi yang
dengan konsep konvensional. Konsep ini bisa disebut konsep yang umum yang diperbolehkan
untuk dianut oleh umat atau negara manapun. Namun beberapa negara Islam memberikan
usulan untuk membangun konsep akuntansi yang sesuai dengan tuntunan syariat Islam.
Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam pun tidak luput untuk ikut menerapkan
konsep syariah ini.

Perkembangan penerapan konsep syariah ini juga berlaku untuk teori akuntansi dan
disebut dengan akuntasi syariah. Akuntansi syariah sendiri memberikan arti bahwa penerapan
aturan dan konsep akuntansi yang dijalankan bukan hanya sesuai dengan konsep ekonomi
namun juga berlandaskan pada al-quran dan hadist. Akuntansi syariah menerapkan aturan
Islam yang menyentuh seluruh aspek kehidupan termasuk dalam bidang ekonomi dan
akuntansi. Mungkin akan banyak pertanyaan, seperti apa akuntansi syariah itu? Apa dasar darii
peneraan akuntansi syariah? Apa saja prinsip akuntansi syariah tersebut? Untuk mari kita bahas
sedikit mengenai akuntansi Syariah

Permasalahan mendasar yang melatarbelakangi kajian ini bukan terletak pada teknik
pencatatan itu sendiri, melainkan pada keterbatasan paradigma akuntansi konvensional yang
cenderung mereduksi informasi keuangan pada dimensi materialistik dan berorientasi laba
semata. Di tataran global, sejumlah skandal pelaporan keuangan pada perusahaan besar
memperlihatkan rapuhnya aspek transparansi, akuntabilitas, dan etika dalam sistem yang
berlaku (Wijaya dan Firmansyah, 2022). Di Indonesia, persoalan tersebut memperoleh konteks
yang khas karena mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga terdapat kesenjangan
antara nilai-nilai keimanan yang dianut masyarakat dengan sistem pelaporan yang belum
sepenuhnya mengakomodasi dimensi keadilan sosial dan spiritual (Fadhilatunisa et al., 2020;
Mafikah et al., 2023). Kondisi inilah yang menjadikan kebutuhan terhadap sistem pelaporan
yang lebih adil, transparan, dan akuntabel sebagai persoalan yang mendesak untuk dikaji.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji akuntansi syariah dari sudut pandang yang
beragam. Apriyanti (2017) menyoroti kesenjangan antara teori dan praktik akuntansi syariah,
namun belum menautkannya secara sistematis dengan prinsip-prinsip normatif turunan Al-
Quran dan Hadis. Mafikah et al. (2023) menelaah perspektif dan penerapan akuntansi syariah
secara umum, sementara Rabiahaladawiyah dan Wirman (2023) memusatkan perhatian pada
dinamika pengembangan teori dan praktik akuntansi syariah di Indonesia.

Adapun Hasibuan dan Salman (2022) memetakan arah riset akuntansi syariah dan
menemukan bahwa kajian yang mengintegrasikan prinsip fundamental dengan prinsip
operasional secara utuh masih terbatas. Perbandingan atas studi-studi tersebut memperlihatkan
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adanya celah penelitian (research gap): kajian yang ada cenderung membahas prinsip akuntansi

syariah secara parsial dan deskriptif, serta belum menyajikan sintesis yang menghubungkan
prinsip inti (pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran) dengan prinsip operasional
(mishdaqiah, diqqah, tauqit, dan tibyan) dalam satu kerangka konseptual yang koheren.

Berangkat dari celah tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya
menyusun sintesis konseptual yang mengintegrasikan prinsip inti dan prinsip operasional
akuntansi syariah sebagaimana dirumuskan oleh Khadafi (2017) dan Akmal et al. (2023) ke
dalam satu bangunan argumen yang menempatkan pencatatan akuntansi tidak sekadar sebagai
aktivitas teknis, melainkan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah (hablun
minallah) sekaligus kepada sesama manusia (hablun minannas). Dengan demikian, penelitian
ini tidak mengulang pembahasan prinsip secara terpisah, tetapi menawarkan penataan
relasional antarprinsip yang selama ini belum ditegaskan dalam literatur yang dirujuk.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab tiga pertanyaan
pokok, yaitu: (1) apa landasan normatif akuntansi syariah dalam Al-Quran dan Hadis; (2) apa
saja prinsip fundamental dan operasional yang membangun akuntansi syariah; serta (3)
bagaimana relevansi prinsip-prinsip tersebut bagi praktik pelaporan keuangan yang adil dan
akuntabel. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam prinsip-
prinsip akuntansi syariah beserta relevansinya sebagai instrumen pencatatan keuangan yang
berorientasi ibadah dan tanggung jawab sosial.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkuat kerangka konseptual akuntansi
syariah sebagai ilmu sosial profetik (Handayani dan Probowulan, 2020). Secara praktis, hasil
kajian ini diharapkan menjadi rujukan bagi akuntan, auditor, dan entitas bisnis dalam
menyusun laporan keuangan yang menjunjung keadilan bagi seluruh pemangku kepentingan.
Adapun implikasinya, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan tata kelola dan
pelaporan keuangan syariah, khususnya dalam kerangka sistem perbankan ganda (dual banking
system) di Indonesia (Isnaini et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian
pustaka (library research). Data yang dikumpulkan bersifat sekunder, yang diperoleh melalui
penelusuran literatur komprehensif, mencakup buku-buku referensi akuntansi syariah, jurnal
ilmiah nasional bereputasi, peraturan perundang-undangan, serta naskah-naskah klasik yang
berkaitan dengan filsafat ekonomi Islam.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi, yaitu menelaah, mencatat, dan mengekstraksi informasi dari sumber terpilih
dengan menggunakan pedoman ekstraksi yang memuat identitas sumber, konsep kunci, dan
kutipan yang relevan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis)
melalui tahapan sistematis: pertama, reduksi data dengan memilah informasi yang relevan;
kedua, pengodean terbuka (open coding) terhadap satuan makna yang muncul dari teks; ketiga,
kategorisasi kode ke dalam tema utama, yakni prinsip pertanggungjawaban, keadilan, dan
kebenaran, serta prinsip operasional mishdaqiah, diqgqah, tauqit, dan tibyan; dan keempat,
penafsiran serta penarikan kesimpulan dengan menyandingkan pandangan berbagai ahli
(triangulasi sumber). Prosedur yang sistematis ini dimaksudkan agar proses penelitian bersifat
transparan dan dapat ditelusuri kembali secara akademik.

Saeful Anwar, Arif Rohman Hakim, Diana Magfiroh, Ade Fitria Fatimah



Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah Vol. 4 No. 3 2026

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content

analysis) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengategorikan, dan menginterpretasikan
prinsip-prinsip akuntansi syariah berdasarkan dalil-dalil normatif Al-Quran dan Hadist, serta
mengontekstualisasikannya dengan praktik ekonomi modern. Selanjutnya, proses analisis
dilakukan dengan langkah-langkah sistematis dimulai dari reduksi data, penyajian data, hingga
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi dari literatur yang
relevan dengan prinsip pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran.

Data yang telah terpilih kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis untuk
menggambarkan bagaimana konsep akuntansi syariah sebagai ilmu sosial profetik
diimplementasikan dalam entitas bisnis. Sebagaimana ditegaskan oleh Harahap (2016),
"Akuntansi  Syariah  bukan sekadar teknik pencatatan, melainkan instrumen
pertanggungjawaban kepada Allah SWT yang menuntut kejujuran (shiddiq), kepercayaan
(amanah), dan keadilan ('adl) dalam setiap transaksi ekonomi." Berdasarkan kerangka tersebut,
peneliti melakukan verifikasi dengan menyandingkan teori-teori dari berbagai ahli untuk
menyimpulkan bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat menjadi landasan teoritis bagi
pengembangan praktik akuntansi yang lebih etis dan transparan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akuntansi Syariah di Indonesia

Berbicara mengenai pemerintahan, Indonesia adalah negara yang menganut Dual
Banking System yaitu konvensional dan syariah (Isnaini, Sahara, & Nursyamsiah, 2019).
Sehingga dalam penyajian laporan keuangan juga menganut dua bentuk dan teknik pelaporan
yaitu secara konvensional dan syariah. Akuntansi syariah sendiri memberikan nuansa baru
terhadap dunia keuangan di Indonesia. Konsep syariah dalam akuntansi yang diterapkan
merupakan bentuk nyata dari aturan islam yang menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia
termasuk dalam bidang ekonomi dan akuntansi (Mafikah, Sari, Handika, Hikam, & Lathifah,
2023). Perkembangan akuntansi syariah di Indonesia juga merupakan bagian dari
perkembangan teori berdasarkan kondisi penduduk Indonesia yang mayoritas muslim. Kondisi
sosial ini memberikan konsekuensi bagi pemerintah untuk mengembangkan konsep akuntansi
yang sesuai dengan kondisi penduduk Indonesia yang mayoritas muslim yaitu dengan konsep
akuntansi dilihat dari sudut pandang Islam (Fadhilatunisa et al., 2020).

Akuntansi syariah di Indonesia bangkit karena adanya skandal akuntansi di perusahaan-
perusahaan besar dan adanya kesadaran para akuntan untuk bekerja lebih adil, jujur dan tidak
bertentangan dengan ajaran agama Islam yang berlandaskan Al-Quran dan hadist (Wijaya &
Firmansyah, 2022). Perkembangan akuntansi syariah juga dipicu adanya harmonisasi standar
internasional di negara-negara Islam. Adanya usulan pemformatan laporan untuk badan usaha
Islami serta kajian uang mengenai filsafat tentang kontruksi etika dalam pengetahuan akuntansi
dan syariah sebagai petunjuk untuk pengembangan teori akuntansi syariah (Kasnelly, 2021).

Tujuan Akuntansi Syariah

Jika dilihat dari sumber hukumnya, maka akuntansi syariah merupakan ilmu sosial
profetik karena semua aturan yang berkaitan dengan akuntansi syariah didapatkan secara
normatif dari perintah yang ada dalam Al-quran yang digunakan sebagai arah praktik akuntansi
(Handayani & Probowulan, 2020). Dengan demikian, arah praktik tersebut tentu saja akan
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sesuai dengan prinisp syariah. Salah satunya yaitu Nubuwwah sebagai rancang bangun dari
ekonomi Islam. Konsep Nubuwwah sendiri memberikan pemahaman bahwa untuk mencapai
keselamatan dunia dan akhirat maka apapun yang dilakukan harus sesuai dengan tuntunan yang
telah dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW (Roikhani, 2022).

Tujuan dari akuntansi syariah sendiri merupakan sub system dari ekonomi Islam yaitu
merealisasikan konsep Tauhid, hingga mencapai tingkat kecintaan seseorang pada Allah SWT.
Semua itu dibuktikan dengan melaksanakan akuntabilitas pada setiap transaksi dan kejadian
ekonomi serta proses yang berkaitan dengan keberlangsungan perusahaan (Fadly, 2018).
Sedangkan tujuan akuntansi syariah menurut Adnan yaitu membantu mencapai keadilan sosial

ekonomi (A/-Falah) dan mengenal kewajiban kepada Tuhan, masyarakat maupun individu
dengan berbagai pihak yang terkait dalam aktivitas ekonomi seperti akuntan, auditor, pemilik
dan pemerintah sebagai sebuah bentuk ibadah (Rabiahaladawiyah & Wirman, 2023).

Saat akuntansi dilihat sebagai teknologi, maka akuntansi digunakan sebagai alat/tools
yang dapat membantu mencapai keadilan sosial ekonomi atau Al-Falah. Dalam hal ini
akuntansi dapat digunakan sebagai alat penentuan laba atau rugi, alat penilaian keberhasilan
atau kinerja seorang manajer, dan juga sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada Allah
melalui pemenuhan ketaatannya pada hukum syariah (penilaian atas halal dan haram suatu
transaksi), dan alat dalam memenuhi kewajiban kepada pihak lain yang berkepentingan dengan
menyajikan laporan yang baik serta adil. Memahami setiap aktivitas ekonomi sebagai sebuah
bentuk ibadah merupakan hal yang cukup sulit bagi masyarakat islam, karena paradigma yang
diajarkan oleh ekonomi kapitalis selama ini adalah bahwa setiap aktivitas ekonomi yang
dilakukan dengan auditor, akuntan atau pihak lainya merupakan transaksional dan
mengandung nilai uang serta profit oriented (M. Rizal Hasibuan & Salman, 2022).

Perintah dan Tuntunan Akuntansi Syariah

Dalam akuntansi syariah, pencatatan transaksi akuntansi dikaitkan dengan semangat
islam (Kasnelly, 2021). Hal ini sesuai dengan surat Al Baqarah 282, bahwa perintah mencatat
(laporan) ditujukan untuk kepentingan ketakwaan kepada Allah, dan pemberian informasi
kepada berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder). Sementara Harapah menyatakan
bahwa akuntansi islam menyangkut semua praktik kehidupan yang luas, yaitu praktik ekonomi
dan bisnis, perhitungan angka, informasi keuangan, pertanggungjawaban, dan penegakan
hukum baik sipil maupun yang berkaitan dengan ibadah (Apriyanti, 2017).

Pencatatan transaksi keuangan yang disesuaikan dengan semangat islam adalah
pencatatan transaksi yang dilakukan oleh petugas pencatat transaksi yang terbebas dari efek
negatif transaksi keuangan. Sesuai dengan surat Al-Baqgarah:282, An-Nisa:135, An-Nahl:90,
dan Al-Mutaffifin:1-3, akuntansi dalam islam memiliki konsep keadilan, kebenaran, dan
pertanggungjawaban (Iftiani & Supriadi, 2023).

Menurut Septiarinini (2013), dalam konsep akuntansi syariah, akuntansi memiliki dua
arah kekuatan yang dapat dibentuk oleh lingkungan dan juga dapat mempengaruhi lingkungan.
Akuntansi (kewajiban pencatatan) juga dapat menjaga pelaku pencatatan dan manajer dari
tindakan perilaku yang tidak etis yaitu manipulasi laba baik dalam proses maupun hasil
(pengungkapan) laba. Akuntansi dapat mempengaruhi lingkungan, sehingga akuntansi syariah
akan mempengaruhi para pelaku ekonomi termasuk pelaku pencatatan transaksi kepada
perilaku yang lebih etis, karena akuntansi syariah didasarkan pada prinsip Islam yang
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menerapkan sikap etis termasuk dalam perilaku ekonomi. Informasi akuntansi memiliki

kekuatan untuk mempengaruhi pikiran, tindakan, bahkan sampai pada pengambilan keputusan
dalam bisnis. Hal ini akan mendorong terbentuknya bisnis yang lebih baik.

Prinsip-prinsip akuntansi syariah

Dalam buku meletakkan nilai-nilai syariah Islam dalam ilmu akuntansi (Khadafi, 2017),
disebutkan bahwa ada tiga prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban, prinsip
keadilan dan prinsip kebenaran.

Prinsip pertanggungjawaban (accountability) selalu berkaitan dengan konsep amanah.
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis
harus selalu melakukan pertanggung jawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat
kepada pihak-pihak yang terkait.

Tanggung jawab muncul karena manusia adalah makhluk mukalaf, yaitu makhluk yang
diberi beban hukum berbeda dengan makhluk lain seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan.
Karena taklif itulah, manusia harus mempertanggungjawabkan segala aktivitasnya dan karena
itu pula ia oleh Rasulullah disebut sebagai pemimpin. Setiap manusia Muslim yang dewasa,
akil dan baligh serta mumayyiz (dapat membedakan yang baik dan yang buruk) adalah
pemimpin dan mempertanggungjawabkan kepemimpinannya itu. Rasulullah SAW bersabda:

£15 ol e (s 5uatli e 5 dwesssjt\)?sssy\duug“,u;m‘;mﬂ\u;p o e

A5 a5 eal53 el ot e e °U‘J‘} e LLUM shy4s dal e g5 Jadls atie ) Ge Jsis 545

ey s adll ol ) afie s fe st KK glo PR [P S R SN P go Nl ade
(52315l 5

Artinya :

"Dari 'Abd. Allah ibn 'Umar ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Tiap-tiap kalian adalah pemimpin dan tiap-tiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban
tentang kepemimpinannya. Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin
dalam keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.
Seorang wanita (istri) adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Seorang pembantu adalah pemimpin
terhadap harta majikannya dan akan di mintai pertanggungjawaban  tentang
kepemimpinannya. (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abli Dawud, dan al-Tirmidzi).

Menurut Rasulullah, seorang suami yang bekerja bertanggung jawab untuk memberi
nafkah kepada istrinya. Demikian pula istri di perbolehkan mendistribusikan sebagian harta
suaminya kepada orang lain dengan syarat tidak menimbulkan kerusakan. Masing-masing
dapat pahala dan bertanggung jawab untuk itu.

Penerapan konsep pertanggungjawaban dalam akuntansi syariah adalah penyusunan
laporan keuangan yang dilakukan oleh pelaku bisnis atau individu yang terlibat dalam praktik
bisnis sebagai bentuk pertanggungjawaban atas amanah kepada pihak-pihak yang terkait
(Apriyanti, 2018).

Prinsip Keadilan, menurut penasiran Al-Qur’an surat Al-Baqarah; 282 terkandung
prinsip keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis. Pada
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konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surat Al-Baqarah, dilakukan oleh
perusahan yaitu harus dicatat dengan benar. Misalnya, bila nilai transaksi adalah sebesar Rp.
265 juta, maka akuntan (perusahaan) harus mencatat dengan jumlah yang sama dan sesuai

dengan nominal transaksi.

ahe Qe A0 Ja Cpaliall sl Gl 2 08 als alle 0 e 00 G2 55350 S 8 08 L8 G 5h g
(YY) g a5 o cin) A AT ADE 8535 Qe fepaialldlisssa
Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Abbas Al 'Anbari telah menceritakan kepada kami
Umar bin Yunus telah menceritakan kepada kami Mulazim bin 'Amru telah menceritakan
kepadaku Musa bin Najdah dari kakeknya Yazid bin Abdurrahman Abu Katsir ia berkata:
telah menceritakan kepadaku Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau
bersabda:"Barangsiapa menginginkan untuk menjadi hakim, kemudian keadilannya
mengalahkan kelalimannya maka baginya Surga, dan Barangsiapa yang kelalimannya
mengalahkan keadilannya maka baginya Neraka." ( Sunan Abu Daud : 3104).

Layaknya seorang hakim yang harus adil dalam menegakkan hukum, seorang manusia
yang menjadi pemimpin pun harus adil, begitupula seorang akuntan yang harus mencatat segala
aktivitas akuntansi dengan prinsip keadilan yaitu baik dan benar. Prinsip keadilan dalam
konteks akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu yang berkaitan dengan praktik moral dan
yang bersifat fundamental yang berpijak pada nilai niali syariah. Seharusnya, penyusunan
laporan keuangan harus dilakukan dengan adil untuk memenuhi kebutuhan semua pihak yang
berkepentingan(stakeholders), bukan hanya untuk memenuhi kepentingan pihak tertentu.
Dalam konteks teori akuntansi, hal ini dapat berarti bahwa tujuan penyusunan laporan
keuangan adalah untuk tujuan umum bagi semua pengguna.

Oleh karena itu, asumsi dalam penyusunan laporan keuangan yang dipakai adalah one
report for different purposes. Hal ini berarti, seharusnya dengan satu laporan keuangan, semua
kebutuhan pihak yang berkepentingan akan terpenuhi, dan perusahaan atau entitas tidak
membutuhkan penyesuain untuk memenuhi pengguna tertentu. Informasi akuntansi yang
disusun hanya untuk kepentingan pihak tertentu yang cenderung tidak adil akan menyesatkan
(Apriyanti, 2018).

Prinsip Kebenaran ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan.
Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran
laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai
kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, mengukur,
dan melaporkan tansaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka, dalam pengembangan akuntansi
Islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus diaktualisasikan dalam praktik
akuntansi (Khadafi, 2017). Prinsip kebenaran ini diperoleh dari penjelasan bahwa dalam surat
Al Baqarah 282 Allah memerintahkan untuk melakukan penulisan secara benar atas setiap
transaksi selama melakukan kegiatan muamalah (Apriyanti, 2018).

Menurut pendapat Dr. Husein Syahatah, ahli akuntansi Islam dari Mesir, menyatakan
bahwa prinsip-prinsip mendasar yang harus diyakini seorang akuntan, hal terpenting dalam
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proses penyusunan laporan keuangan, yaitu akuntabilitas, amanah, keadilan, mishdagiah,
digqah, taugqit, adil dan netral serta tibyan (Akmal et al., 2023):

Prinsip Pertanggungjawaban atau Akuntabilitas

Prinsip pertanggungjawaban selalu berhubungan dengan filosofi amanah. Bagi orang
Islam, permasalahan mengenai amanah adalah bagian dari hidup manusia dengan sang
penciptanya mulai dari dalam kandungan. Hubungan atara bisnis dan akuntansi yaitu individu
yang ikut andil dalam penerapan bisnis wajib selalu melaksanakan pertanggungjawaban yang
telah dipercayakan dan telah dibuat kepada pihak-pihak yang terikat. Bentuk
pertanggungjawaban umumnya berupa laporan akuntansi.

Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan bukan saja nilai yang penting dalam moral kehidupan sosial dan bisnis,
namun juga merupakan nilai yang terkandung dalam fitrah manusia. Dalam konteks akuntansi,
kata adil dalam surat Al-Bagarah ayat 282 secara praktis bermakna keseluruhan transaksi
dalam perusahaan yang diproses secara baik. Hal ini bermakna bahwa pada praktik akuntansi
perusahaan tidak berupaya mempercantik laporan keuangan dengan cara memanipulasi laporan
keuangan tersebut agar terlihat lebih baik, atau biasa dikenal dengan sebutan window dressing.
Oleh karena itu, kata keadilan memiliki konteks penerapan akuntansi yakni, berurusan dengan
moralitas yaitu kejujuran dan keadilan (tetap dilandasi pada nilai-nilai syariah).

Amanah

Orang yang mempersiapkan evaluasi perhitungan final dan neraca keuangan wajib
memiliki sifat amanah dalam keseluruhan data dan bukti yang dilaporkan. Seorang akuntan
harus menyajikan informasi yang memang perlu diuraikan dan menyembunyikan sesuatu yang
tidak untuk dipublish yang wajib dilindungi dengan cara syari'i. Sifat amanah diharapkan ada
dalam keseluruhan jenis aktivitas manusia. Seorang akuntan yang memberikan data keuangan
sehingga ditemukan ketidakbenaran data, kamuflase, maka dapat disebut sebagai pemanipulasi
terhadap amanah yang sudah didapatnya sebagai pihak dapat diandalkan untuk mengerjakan
data laporan keuangan.

Mishdagiah (Sesuai Dengan Realitas)

Dalam akuntansi, pengertian umum dari Mishdagiah adalah penyusunan hitungan akhir
dan neraca. Lebih khusus lagi, informasi dan laporan yang tersedia adalah benar dan faktual
serta bebas dari kebohongan atau penipuan karena Informasi tersebut merupakan suatu bukti.
Selama orang yang melakukan perhitungan akhir dan neraca adalah orang yang jujur dan dapat
dipercaya. Tentang akuntansi, hutang dan pendapatan terkait harta telah ada dalam Al Quran.
Dalam QS. Al Baqarah: 282, "Janganlah kamu merasa jemu menulis utang itu, baik kecil
maupun besar, sampai batas waktu membayarnya, yang demikian itu lebih adil disisi Allah dan
lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu".

Kebalikan dari hal tersebut, saat akuntan memiliki sifat tidak jujur serta hanya memihak
untuk kepentingan orang tertentu, maka akuntan tersebut sudah bertindak memanipulasi dan
penyelewengan akan amanah. Oleh karena itu, Rasulullah telah mengarahkan umat nya melalui
hadis, sebagai berikut "khianat yang besar ialah kamu berkata kepada saudara mu tentang
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sesuatu yang dipercaya kepadamu, sedangkan kamu (dengan cerita itu) berdusta kepadanya"
(HR. Ahmad).

Digqah (Cermat Dan Sempurna)

Diggah adalah melakukan tugas secara wajar dan melengkapi tugas dengan baik.
Sebagaimana yang digambarkan dalam surat Al-Kahfi: 30, yang artinya "Sesungguhnya
mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik". Sebagaimana pula dalam hadis
Rasulullah Saw, yang artinya. "Sesungguhnya Allah mencintai seseorang diantara kamu yang
apabila ia berbuat sesuatu, ia menyempurnakannya". (HR. Bukhari dan Muslim).

Ketentuan dalam diggah adalah memiliki sikap teliti dan sempurna dalam
mempersiapkan perhitungan neraca keuangan, yaitu ia harus mematuhi atau bertekad terhadap
aturan-aturan legal akuntansi dan regulasi-regulasi atau arahan yang sudah ditentukan secara
syar'l. Diggah akan terlaksana dengan baik, hal ini tentunya bila akuntan dapat memiliki sifat
amanah, jujur serta memahami hal garis besar tugasnya dan cara melaksanakannya dengan
baik.

Akuntan mesti mengambil dukungan dari orang yang memiliki pengalaman dan expert
dibidangnya sesuai kondisi perusahaan. Karena mereka juga memerlukan bantuan metode
ilmiah atau peralatan yang bisa gunakan untuk membuat situasi digqah seperti kalkulator atau
komputer bahkan smartphone diera teknologi canggih saat ini.

Tauqit (Penjadwalan Yang Tepat)

Taugit adalah hasil penilaian dan tinjauan keuangan yang dapat selesai dalam waktu yang
ditentukan tidak di tunda-tunda, sehingga efisiensi dan efektivitas kerja tidak terganggu.
Laporan juga harus mencantumkan tanggal, sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 282.
"Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Janganlah kamu merasa jenuh menulis utang itu,
baik kecil maupun besar, sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil di
sisi Allah, lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu".

Adil dan Netral

Sifat amanah dan jujur menumbuhkan sikap tanggung jawab seorang akuntan, yaitu sikap
dalam membuat laporan akhir akuntansi dan neraca keuangan berdasarkan kebenaran, netral
dengan tidak ada keterpihakan atau keragua-raguan, dan takut-takut dikarenakan mengikuti
kebenaran yang dipegang teguh. Allah telah menunjukkan hal itu di dalam ayat utang piutang,
seperti firman Allah dalam QS. Al Baqarah: 282 yang artinya "Dan, hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskan nya dengan benar. Dan, janganlah enggan menuliskan nya
sebagaimana Allah telah mengajarkannya"

Ketika seorang akuntan tidak lagi bersifat adil dan membela pada keinginan dan
kepentingan seseorang, maka dia telah mengingkari Allah dan Rasul-Nya. Seluruh laporan
yang dia buat tidak lagi bisa diandalkan. Dia telah kehilangan sifat tsiqah (jujur dan terpercaya)
dalam laporan-laporan nya. Jika tidak dipercaya dalam nasihat dan petunjuk nya karena
tindanya itu, ia akan berdampak buruk bagi orang lain.
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Hal tersebut diterangkan oleh Ibnu Abidin yang menyatakan bahwa, "Catatan seorang

makelar atau bendahara adalah bukti terhadap regulasi yang sedang berjalan. Hal ini umumnya
transaksi terhadap suatu barang yang di mana tidak memilki saksi, kejadian ini dialami oleh
relasi bisnis nya yang berada jauh dari tempat penjualan sehingga tidak dapat melihat barang
yang diperjualbelikan, untuk itu perlu nota atau bukti jual beli sebagai proses pencatatan dan
jika terdapat hal tindak diinginkan.

Tibyan (Transparan)

Tibyan adalah Penyampaian data yang tepat dan tidak ada info apa pun yang ditutup-
nutupi pada pemakai data, berdasarkan aturan dan etika, yaitu diantara nya amanah, jujur,
digqat (cermat dan sempurna), taugit (penjadwalan yang tepat), dan adil. Hal ini karena tidak
mungkin memperoleh data perhitungan akhir neraca berdasarkan tsiqgah dan penyajian tanpa
kejelasan dan ketegasan sesuai aturan dan kebiasaan formal dan peraturan akuntansi. D1 dalam
Al quran dijelaskan mengenal tibyan tersebut diantara nya ialah, "Hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun dari utangnya. Janganlah
kamu merasa jemu menulis utang itu, baik kecil maupun besar, sampai batas waktu
membayarnya” (QS. Al Baqarah: 282). Rasulullah juga mengungkapkan pentingnya faktor
tibyan dalam muamalah secara umum, sebagaimana sabda Beliau, "Jual beli itu dengan khiar
selagi keduanya (penjual dan pembeli) belum berpisah, jika keduanya jujur dan benar, maka
mereka akan diberkati dalam jual beli mereka” (HR. Bukhari).

Akuntansi Syariah juga mempunyai sejumlah prinsip yang lain diantaranya sebagai
berikut: (Apriyanti, 2018).

Humanis

Teori akuntansi syariah bersifat kemanusiaan. Peraturan normatif terkait akuntansi yang
terkandung dalam Al Quran sangat manusiawi serasi melalui fitrah manusia dan bisa
dipraktikkan oleh manusia karena Allah telah memberikan potensi kepada manusia. Manusia
diberikan oleh Allah tiga potensi yang merupakan fundamental bagi manusia berupa, potensi
ruhyah, fikriah, dan jasadiah. Akuntansi syariah dapat dengan mudah dipraktikkan oleh
manusia dengan ketiga potensi tersebut. Memiliki kekuatan ruhiyah yang kuat, yang
didapatkan manusia dengan mendekatkan diri kepada Allah yang menciptakan manusia,
manusia ingin mempunyai landasan yang tepat dalam upaya melaksanakan penerapan
akuntansi sesuai dengan yang Allah perintah kan.

Kekuatan ruhiyah adalah kekuatan fundamental yang dapat menggerakkan seseorang
supaya berbuat berlandaskan syariah, termasuk dalam melaksanakan penerapan akuntansi
Setiap orang yang tidak mempunyai hubungan dekat bersama Sang Pencipta atau memiliki
kekuatan ruhiyah yang lemah maka akan lebih mudah di konversi atau terlibat dalam penerapan
akuntansi yang tidak baik, berupa penerapan akuntansi syariah yang akan tidak sesuai syariah
Hal ini berdampak pada pelanggaran akan perintah Allah dalam Al Quran

Potensi fikriah memudahkan manusia saat pelaksanaan praktik akuntansi dengan adanya
potensi ini dalam manusia, maka hisa memisahkan mana yang benar dan mana yang salah, dan
Allah memberikan akal kepada manusia agar bisa berpikir dan memilih mana yang benar dan
mana yang salah. Potensi lainnya yang esensial yakni potensi jasadiah, potensi ini
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memudahkan manusia melaksanakan serangkaian kegiatan kehidupan sehari-hari, jika potensi
jasadiah ini tidak sehat, menyebabkan manusia tidak bisa melaksanakan kegiatan akuntansi.

Emansipatoris

Teori akuntansi syariah bisa menyebabkan perubahan dan penyempurnaan teori dan
praktik akuntansi. Teori akuntansi Syariah bisa memperbaharui cara berpikir seseorang dari
moderasi parsial menjadi pengamatan yang luas karena akuntansi Syariah menggunakan
pandangan dunia Islam dengan cara holistik.

Transcendental

Teori akuntansi syariah bisa menjelajahi tingkat bidang ilmu yang luas, dengan
mengambili bidang ilmu lain (seperti sosiologi, psikologi) serta terdiri dari aspek materi dan
non materi (mental dan spiritual).

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa akuntansi syariah berlandaskan Tauhid dan Nubuwwah
serta menempatkan pencatatan transaksi sebagai bentuk ibadah dan pertanggungjawaban
sosial. Prinsip fundamentalnya meliputi pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran, yang
diperkuat oleh amanah, mishdaqiah, digqah, tauqit, sikap adil dan netral, serta tibyan. Sintesis
tersebut menegaskan bahwa prinsip-prinsip akuntansi syariah saling berkaitan dalam
mengarahkan pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi agar jujur, cermat,
tepat waktu, transparan, dan adil bagi seluruh pemangku kepentingan. Secara konseptual,
penelitian ini memperkuat posisi akuntansi syariah sebagai ilmu sosial profetik dan instrumen
untuk mencapai Al-Falah.

Secara praktis, temuan ini dapat menjadi landasan etis bagi akuntan, auditor, dan entitas
bisnis dalam meningkatkan akuntabilitas serta kualitas pelaporan keuangan, termasuk dalam
konteks sistem perbankan ganda di Indonesia. Penelitian ini terbatas pada kajian pustaka dan
sumber yang dianalisis. Penelitian selanjutnya perlu menguji penerapan serta hubungan
antarprinsip tersebut secara empiris pada berbagai entitas syariah untuk menilai relevansi,
konsistensi, dan dampaknya terhadap praktik pelaporan keuangan.
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